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Abstract: This research aimsto determine the influence of company age, profitability, capital 

structure and company size on company value. This research is quantitative research using data 

originating from data originating from annual financial reports. Sampling was carried out using 

a purposive sampling technique by considering certain criteria. The population in this research 

are food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-

2022. The number of samples used in this research was 56 companies. The data used in this 

research is secondary data (documentation), namely data obtained from existing documents. The 

analysis technique used in this research is the Multiple Linear Regression Test. Testing of all 

hypotheses uses the T Test (Partial). From the research that has been conducted, the results 

obtained are that (1) Company Age has a positive and insignificant effect on Company Value. (2) 

Profitability has a positive and significant effect on Company Value. (3) Capital Structure has a 

positive and insignificant effect on Company Value, and (4) Company Size has a negative and 

significant effect on Company Value. 
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PENDAHULUAN 

Pasar modal merupakan salah satu aspek 

yang berperan dalam perkembangan 

perekonomian di Indonesia. Dengan 

semakin berkembangnya pasar modal di 

Indonesia saat ini akan mendorong 

pertumbuhan dan kemajuan perekonomian 

di Indonesia. Perekonomian Indonesia 

mengalami pertumbuhan yang positif yang 

disebabkan oleh kemajuan beragam sektor 

industri yang telah menghasilkan berbagai 

perubahan yang cukup signifikan terhadap 

perekonomian di Negara ini. Salah satu 

sektor utama yang mempengaruhi 

perkembangan perekonomian di Indonesia 

adalah sektor makanan dan minuman yang 

beberapa tahun terakhir telah mengalami 

pertumbuhan. 

Badan Pusat Statistik mencatat bahwa 

pada kuartal I tahun 2023, pertumbuhan 

industri makanan dan minuman secara 

tahunan telah mencapai 5,33%. 

Pertumbuhan ini menjadikannya sebagai 

pertumbuhan terbesar keempat di antara sub 

sektor industri pengelolaan lainnya. Menurut 

Menteri Perindustrian (Kartasasmita, 2023) 

sektor industri manufaktur menjadi 

pendorong utama dan sebagai penyumbang 

terbesar bagi perekonomian di Indonesia, 

pada triwulan IV-2022 sumbangan sebesar 

16,39% dan pada triwulan I-2023 

sumbangan mengalami peningkatan menjadi 

16,77%. Salah satu sektor industri 

manufaktur tersebut adalah sektor makanan 

dan minuman. 

Pertumbuhan sektor makanan dan 

minuman ini disebabkan oleh kenaikan 

pendapatan individu dan pengeluaran untuk 

makanan dan minuman yang semakin 

meningkat terutama karena semakin 

bertambahnya jumlah konsumen kelas 

menengah, perubahan gaya hidup 

masyarakat dan inovasi produk makanan dan 

minuman yang semakin beragam. Oleh 

karena itu, semakin tinggi peluang bagi 

perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman untuk mengembangkan usahanya 

sesuai dengan permintaan konsumen. 

Dengan demikian, untuk memanfaatkan 

peluang yang ada di Indonesia banyak 

berdiri perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman. Dalam dunia bisnis tentunya 

banyak terdapat persaingan usaha yang 

membuat para pelaku bisnis menciptakan 

strategi pada setiap perusahaannya. Setiap 

perusahaan perlu meningkatkan nilai 

perusahaannya dalam menghadapi sebuah 

persaingan bisnis. 

Meningkatkan nilai perusahaan 

merupakan salah satu tujuan jangka panjang 



perusahaan karena dengan nilai perusahaan 

yang semakin meningkat maka dapat 

menciptakan kesejahteraan bagi pemilik 

perusahaan tersebut. Nilai perusahaan dapat 

memberikan keuntungan kepada pemegang 

saham pada saat harga saham mengalami 

kenaikan, kenaikan harga saham yang lebih 

tinggi akan menghasilkan keuntungan yang 

lebih besar bagi pemegang saham. Nilai 

perusahaan merupakan penilaian investor 

terhadap tingkat keberhasilan suatu 

perusahaan yang dilihat dari harga saham. 

Menurut Abdullah dalam Ciptasari dkk 

(2017) menyatakan bahwa nilai perusahaan 

adalah gambaran nilai perusahaan saat ini 

terhadap potensi pengembalian investasi di 

masa yang akan datang. Dalam penelitian ini 

terdapat beberapa faktor yang diidentifikasi 

berpotensi dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan, yaitu diantaranya umur 

perusahaan, profitabilitas, struktur modal, 

dan ukuran perusahaan. 

Umur perusahaan dapat mempengaruhi 

nilai perusahaan, dengan semakin lamanya 

umur perusahaan maka nilai perusahaan 

tersebut akan semakin tinggi. Umur 

perusahaan menggambarkan sejauh mana 

perusahaan tersebut dapat bertahan dengan 

seiring bertambahnya usia dan pengalaman 

yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. 

Menurut Wallace dalam Himawan dan 

Widiastuti (2021), semakin panjang umur 

suatu perusahaan maka akan memberikan 

pengungkapan mengenai infomasi keuangan 

yang lebih luas dibandingkan dengan 

perusahaan yang baru didirikan. 

Profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan perusahaan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan dari 

pendapatan. Profitabilitas sebagai 

kemampuan sebuah perusahaan untuk 

mendapatkan laba dengan memanfaatkan 

sumber daya yang dimiliki seperti aktiva, 

modal, atau penjualan perusahaan tersebut 

(Sudana, 2011). Jika perusahaan mampu 

meningkatkan laba, hal ini menunjukkan 

bahawa perusahaan tersebut telah bekerja 

dengan baik sehingga dapat menciptakan 

persepsi positif dari kalangan investor dan 

memiliki potensi dalam meningkatkan harga 

saham pada perusahaan tersebut. 

Profitabilitas perusahaan yang meningkat 

akan menarik minat investor dan permintaan 

saham pada perusahaan akan meningkat, 

sehingga harga saham pada perusahaan 

tersebut akan semakin tinggi yang 

berdampak baik pada nilai perusahaan yang 

semakin baik. 

Menurut Riyanto (2001), struktur modal 

adalah perbandingan antara hutang jangka 



panjang dengan modal perusahaan yang 

digunakan. Struktur modal adalah proporsi 

dan perbandingan antara modal sendiri suatu 

perusahaan dengan modal yang diperoleh 

dari sumber lain, modal sendiri diperoleh 

dari kepemilikan saham dan laba ditahan 

sedangkan yang termasuk modal dari 

sumber lain berasal dari hutang jangka 

pendek maupun hutang jangka panjang. 

Struktur modal akan berdampak pada nilai 

perusahaan sehingga setiap perusahaan 

dalam membuat sebuah keputusan harus 

berhati – hati agar dapat tercapainya tujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan 

pemegang saham dalam perusahaan tersebut. 

Sementara itu, tinggi dan rendahnya hutang 

perusahaan alan berdampak bagi nilai 

perusahaan. 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala 

yang digunakan untuk mengukur besar 

kecilnya suatu perusahaan. Ukuran 

perusahaan dapat dihitung dengan total aset 

dan penjualan untuk menunjukkan situasi 

perusahaan apakah perusahaan tersebut 

memiliki sumber dana yang lebih besar yang 

dapat digunakan untuk membiayai investasi 

dan memperoleh laba dalam perusahaan. 

Ukuran perusahaan juga dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan, karena 

semakin besar size atau skala perusahaan 

maka perusahaan akan memiliki nilai yang 

tinggi. Oleh karena itu, ukuran pada suatu 

perusahaan sangat penting dan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan sebagai penentu 

apakah investor akan memilih 

perusahaannya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka pada 

penelitian ini penulis akan melakukan 

pengujian faktor – faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan. Faktor 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

umur perusahaan, profitabilitas, struktur 

modal, dan ukuran perusahaan. Penelitian ini 

dilakukan pada perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 

2020 – 2022. Berdasarkan hal tersebut, 

maka penelitian ini berjudul “Pengaruh 

Umur Perusahaan, Profitabilitas, 

Struktur Modal, dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Nilai Perusahaan (Studi 

Empiris Perusahaan Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020 – 

2022)”. 

Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah umur perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan? 



2. Apakah profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan? 

3. Apakah struktur modal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. NILAI PERUSAHAAN 

 Menurut Harmono dalam Keintjem 

dkk (2020), nilai perusahaan adalah 

hasil kinerja perusahaan yang tercemin 

dalam harga saham yang ditentukan 

oleh penawaran dan permintaan di pasar 

modal, nilai perusahaan juga 

mencerminkan penilaian masyarakat 

terhadap keberhasilan suatu perusahaan 

tersebut. Nilai Perusahaan merupakan 

harga pasar yang menggambarkan 

kondisi dalam sebuah perusahaan, 

semakin tinggi nilai suatu perusahaan 

maka akan semakin kaya investornya 

(Sari, 2021). Harga saham yang 

terbentuk di pasar disebut sebagai 

konsep nilai keuangan, semakin tinggi 

nilai harga saham maka semakin tinggi 

nilai suatu perusahaan tersebut. 

Tingginya nilai suatu perusahaan maka 

dapat menarik para pemegang saham, 

karena dengan nilai perusahaan yang 

semakin tinggi maka kemakmuran para 

pemegang saham juga akan tinggi. 

 Indikator yang digunakan untuk 

mengukur nilai perusahaan diantaranya 

adalah: 

a. Price Earning Ratio (PER) 

b. Price Book Value (PBV) 

c. Tobin’s Q  

 

B. UMUR PERUSAHAAN 

 Umur perusahaan merupakan ukuran 

untuk menilai seberapa lama suatu 

perusahaan telah ada atau didirikan 

(Yulianto dan Widyasasi, 2020). 

Semakin betambahnya usia suatu 

perusahaan menggambarkan tingkat 

pengalaman perusahaan tersebut lebih 

besar, perusahaan tersebut juga 

mempunyai kemampuan untuk bersaing 

dalam dunia bisnis. Umur perusahaan 

digunakan untuk mengukur seberapa 

lamanya perusahaan yang beroperasi 

dapat mempengaruhi kinerjanya (Savitri 

dalam Adhani, 2022). Umur perusahaan 

diukur dengan rumus: 

                     

                         

 



C. PROFITABILITAS 

 Menurut Kasmir dalam Rachmawati 

(2015) Rasio Probabilitas adalah suatu 

ukuran yang digunakan untuk 

mengevaluasi kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan. 

Probabilitas dapat memberikan 

gambaran tentang sejauh mana 

perusahaan tersebut mampu 

mendapatkan laba dalam operasinya. 

Profitabilitas adalah ukuran yang 

menilai kemampuan suatu perusahaan 

untuk menghasilkan laba dalam konteks 

penjualan, aktiva, dan modal.  

 Indikator yang digunakan untuk 

mengukur profitabilitas diantaranya 

adalah: 

a. Net Profit Margin (NPM) 

b. Gross Profit Margin 

c. Return On Asset (ROA) 

d. Return On Equity (ROE) 

 

D. STUKTUR MODAL 

 Menurut Fahmi dalam Tan (2018) 

Struktur modal merupakan gambaran 

dari perbandingan antara dua komponen 

utama dalam keuangan perusahaan, 

yaitu modal yang diperoleh dari utang 

jangka panjang dan modal yang 

diperoleh dari sumber pembiayaan 

internal perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki struktur modal yang imbang 

dan baik dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Perusahaan yang dapat 

mengelola struktur modalnya dengan 

baik dapat mengoptimalkan nilai 

perusahaan dan memaksimalkan 

keuntungan bagi para pemegang 

sahamnya. 

 Menurut Harmono (2017) ada 

beberapa indikator yang digunakan 

untuk menentukan komponen struktur 

modal, yaitu: 

a. Debt to Equity Ratio (DER) 

b. Debt to Assets Ratio (DAR) 

c. Long Term Debt to Equity 

 

E. UKURAN PERUSAHAAN 

 Menurut Ferry dan Jones dalam 

Rumondor (2015) ukuran perusahaan 

merupakan gambaran besar kecilnya 

suatu perusahaan yang diindikasikan 

oleh besarnya total aktiva dan volume 

penjualan. Ukuran perusahaan 

merupakan besar kecilnya suatu 

perusahaan yang dapat dilihat dari 

berapa besar dan kecilnya modal yang 

digunakan, pendapatan yang dihasilkan, 

atau total asset yang dimiliki.  

 Rumus yang digunakan dalam 

perhitungan ukuran perusahaan adalah 

sebagai berikut: 



        (           ) 

 

 Adapun hipotesis dalam penelitian 

ini, yaitu: 

H1: Umur Perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

H2: Profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

H3: Struktur modal berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

 

Gambar 2. 1 Model Penelitian 

Sumber: data olahan penulis (2023) 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis data kuantitatif 

yaitu jenis data yang dapat diukur atau 

dihitung karena diungkapkan dalam bentuk 

angka atau bilangan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2020 – 2022. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan teknik 

purposive sampling. Teknik purposive 

sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian dimana peneliti 

memilih individu, kelompok atau elemen 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu 

yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Adapun beberapa kriteria yang digunakan 

dalam menentukan sampel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun 2020 – 

2022. 

b. Perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang tidak terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) secara berturut – 

turut pada tahun 2020 – 2022. 

c. Perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang tidak menerbitkan 

laporan keuangan secara lengkap pada 

periode tahun 2020 – 2022. 

d. Perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang menggunakan 



mata uang dollar amerika pada laporan 

keuangan selama periode 2020 – 2022. 

Berdasarkan kriteria sampel penelitian 

yang ditentukan oleh peneliti, maka tedapat 

56 perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang memenuhi kriteria sampel 

dalam penelitian ini, sehingga diperoleh data 

sampel sebanyak 168 data observasi selama 

periode 2020 – 2022. Adapun sumber data 

dalam penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang berasal dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode tahun 2020 

– 2022. Data pada penelitian ini diperoleh 

dari IDX (www.idx.co.id) dan 

(www.finance.yahoo.com).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. ANALISIS ASUMSI KLASIK 

 Sebelum melakukan analisis regresi 

linear berganda, maka harus dilakukan 

uji asumsi klasik terlebih dahulu untuk 

memastikan apakah data yang 

digunakan dalam penelitian ini bebas 

dari asumsi klasik atau tidak. hasil 

pengujian asumsi klasik disajikan 

sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

 Dalam penelitian ini pengujian 

normalitas menggunakan uji One 

Sample Kolmogorov Smirnov untuk 

mengetahui apakah residual terdistribusi 

normal atau tidak. Diasumsikan variabel 

dinyatakan berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi dari uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov > 0,05 (alpha = 

5%) dan variabel dinyatakan 

berdistribusi tidak normal apabila nilai 

signifikansi dari uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov < 0,05 (alpha = 

5%). 

Tabel 4. 1 

Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

N 168 

Test Statistic 0,194 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

0,000 

Sumber: Data diolah peneliti dengan 

SPSS 26 (2024) 

 Dari hasil uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov yang dilakukan 

pada tabel 4.4 diatas menunjukkan 

bahwa nilai asymp. Significant adalah 

sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil 

dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian hasil ini menunjukkan bahwa 

nilai residual berdistribusi tidak normal.  

 Untuk mengatasi masalah tersebut 

maka dilakukan transformasi data, 

transformasi data yang digunakan dalam 

peneilitan ini yaitu transformasi akar 

http://www.idx.co.id/
http://www.finance.yahoo.com/


kuadrat atau square root dengan rumus 

SQRT. 

Tabel 4. 2  

Hasil Uji Normalitas (Setelah 

Transformasi) 

 Unstandardized 

Residual 

N 127 

Test Statistic 0,076 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

0,066 

Sumber: Data diolah peneliti dengan 

SPSS 26 (2024) 

 Berdasarkan tabel 4.5 diatas 

menunjukkan bahwa hasil pengujian 

normalitas dengan One Sample 

Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai 

asymp. Significant sebesar 0,066 yang 

lebih besar dari 0,05 atau 0,066 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa data pada 

penelitian ini berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 Dalam penelitian ini pengujian 

multikolinearitas menggunakan uji 

Tolerance dan VIF. Nilai tolerance tidak 

kurang dari 0,10 (tolerance > 0,10) dan 

nilai VIF tidak lebih dari 10 (VIF < 10) 

maka dapat dikatakan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas dan apabila 

nilai tolerance kurang dari 0,10 

(tolerance < 0,10) dan nilai VIF lebih 

dari 10 (VIF > 10) maka dapat 

dikatakan bahwa terjadi 

multikolinearitas. 

Tabel 4. 3  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 

Independen 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

SQRT_X1 0,829 1,206 

SQRT_X2 0,872 1,147 

SQRT_X3 0,945 1,059 

SQRT_X4 0,914 1,094 

Sumber: Data diolah peneliti dengan 

SPSS 26 (2024) 

 Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas diatas variabel 

independen memiliki nilai tolerance 

lebih dari 0,10 (tolerance > 0,10) dan 

VIF kurang dari 0,10 (VIF < 0,10) maka 

dapat disimpulkan bahwa asumsi 

multikolinearitas sudah terpenuhi atau 

tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Dalam penelitian ini pengujian 

heteroskedastisitas menggunakan uji 

spearman rho untuk mengetahui ada 

atau tidaknya heterokedastisitas. 

Tabel 4. 4  

Hasil Uji Heterokedastisitas 

  Unstandardized 

Residual 

SQRT_X1 Sig. 0,225 

SQRT_X2 Sig. 0,917 

SQRT_X3 Sig.  0,238 

SQRT_X4 Sig.  0,455 



Sumber: Data diolah peneliti dengan 

SPSS 26 (2024) 

Hasil uji heterokedastisitas diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel independen yang diteliti 

memiliki nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heterokedastisitas 

pada model regresi.  

 

4. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi pada penelitian ini 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW-

test) dengan melakukan perbandingan 

Durbin-Watson hitung dengan Durbin-

Watson tabel, apabila du<dw<4-du 

maka model regresi linier tidak terjadi 

gejala autokorelasi positif maupun 

negatif. 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1,821 

Sumber: Data diolah peneliti dengan 

SPSS 26 (2024) 

 Berdasarkan uji autokorelasi 

menggunakan uji Durbin-Watson pada 

tabel 4.8 diatas, untuk model regresi 

linier diketahui nilai Durbin-Watson 

adalah sebesar 1,821. Dari tabel Durbin-

Watson untuk n = 127 dan k = 4 

(banyaknya variabel independen) maka 

diketahui nilai dL sebesar 1,6460, nilai 

dU sebesar 1,7757 dan nilai 4-dU 

sebesar 2,2243 sehingga 1,7757 < 1,821 

< 2,2243. Dengan demikian nilai 

Durbin-Watson berada diantara nilai dU 

dan 4-dU. Sehingga pengujian 

autokorelasi menggunakan uji Durbin-

Watson dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak terjadi autokorelasi. 

 

B. ANALISIS REGRESI LINEAR 

BERGANDA 

 Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui seberapa 

bersarnya pengaruh antara variabel 

independen yaitu Age (X1), ROE (X2), 

DER (X3), dan Size (X3) terhadap 

variabel dependen yaitu PBV (Y). 

Tabel 4. 6  

Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Model B Sig. 

(Constant) 7,424 0,000 

SQRT_X1 0,054 0,159 

SQRT_X2 1,734 0,000 

SQRT_X3 0,277 0,075 

SQRT_X4 -1,345 0,001 

Sumber: Data diolah peneliti dengan 

SPSS 26 (2024) 

 Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear berganda pada tabel 4.9 diatas 



maka didapatkan persamaan regresi 

berganda sebagai berikut: 

Y = 7,424 + 0,054X1 + 1,734X2 + 

0,277X3 – 1,345X4 + e 

 

C. ANALISIS HIPOTESIS 

 Uji hipotesis merupakan bagian yang 

penting dalam sebuah penelitian setelah 

melakukan pengumpulan data dan 

pengolahan data. Uji hipotesis ini 

digunakan untuk menjawab hipotesis 

yang dibuat oleh peneliti. Dalam 

penelitian ini menggunakan uji t atau 

parsial untuk menentukan hasil 

hipotesis.  

Tabel 4. 7 

Uji t (Parsial) 

Model B Sig. 

(Constant) 7,424 0,000 

SQRT_X1 0,054 0,159 

SQRT_X2 1,734 0,000 

SQRT_X3 0,277 0,075 

SQRT_X4 -1,345 0,001 

Sumber: Data diolah peneliti dengan 

SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas maka 

dapat dijelaskan nilai t hitung pada 

masing – masing variabel sebagai 

berikut: 

1. Umur perusahaan (X1) 

Nilai koefisien regresi sebesar 0,054 

dan nilai probabilitas signifikansi 

variabel umur perusahaan sebesar 

0,159 > 0,05 sehingga umur 

perusahaan (Age) mempunyai 

pengaruh yang positif dan tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

(PBV) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa umur perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan, dengan demikian H1 

ditolak. 

2. Profitabilitas (X2) 

 Nilai koefisien regresi sebesar 1,734 

dan nilai probabilitas signifikansi 

variabel profitabilitas sebesar 0,000 

< 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa profitabilitas (ROE) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan (PBV), 

dengan demikian H2 diterima. 

3. Struktur modal (X3) 

Nilai koefisien regresi sebesar 0,277 

dan nilai probabilitas signifikansi 

variabel struktur modal sebesar 0,075 

> 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa struktur modal (DER) 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

(PBV), dengan demikian H3 ditolak. 

4. Ukuran perusahaan (X4) 

Nilai koefisien regresi sebesar -1,345 

dan nilai probabilitas signifikansi 



variabel ukuran perusahaan sebesar 

0,001 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan (Size) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV), dengan demikian 

H4 ditolak. 

 

D. ANALISIS KOEFISIEN 

DETERMINASI (R
2
) 

 Koefisien determinasi atau yang 

disimbolkan dengan R
2
 merupakan 

suatu ukuran signifikan dalam analisis 

regresi yang dapat mengukur sejauh 

mana kemampuan variabel – variabel 

independen dalam menjelaskan variabel 

dependen dalam model regresi. 

Tabel 4. 8  

Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

1 0,534
a 

0,285 

Sumber: Data diolah peneliti dengan 

SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi diatas diperoleh hasil R 

Square (koefisien determinasi) sebesar 

0,285. Berarti bahwa 28,5% variabel 

PBV (Y) akan dipengaruhi oleh variabel 

independen yaitu Age (X1), ROE (X2), 

DER (X3), dan Size (X4). Sedangkan 

sisanya 71,5% variabel PBV (Y) akan 

dipengaruhi oleh variabel – variabel 

yang lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

1. Umur perusahaan yang diproksikan 

dengan Age berpengaruh berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan yang diproksikan 

dengan Price to Book Value (PBV). 

2. Profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return on Equity berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

yang diproksikan dengan Price to Book 

Value (PBV). 

3. Struktur modal yang diproksikan 

dengan Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan yang 

diproksikan dengan Price to Book Value 

(PBV). 

4. Ukuran perusahaan yang diproksikan 

dengan Size berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

yang diproksikan dengan Price to Book 

Value (PBV). 

 

SARAN 

1. Bagi Perusahaan   



 Perusahaan diharapkan untuk dapat 

tetap mempertahankan dan 

meningkatkan serta tetap fokus pada 

variabel profitabitas (Return on Equity) 

karena mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

(Price to Book Value). 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat menambah jumlah data dan 

mengambil periode pengamatan 

lebih diperlebar menjadi lebih dari 

tiga tahun sehingga diharapkan 

hasil penelitian dapat semakin lebih 

baik. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan 

mengambil objek penelitian 

menggunakan perusahaan selain 

perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman dengan variabel yang 

sama sehingga dapat mengetahui 

hasil penelitian apabila 

diaplikasikan dengan objek 

penelitian yang berbeda. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan 

lebih mampu menyempurnakan 

penelitian mengingat pada 

penelitian ini variabel independen 

(bebas) merupakan faktor yang 

sangat penting dalam 

mempengaruhi nilai perusahaan, 

sehingga diharapkan hasil 

penelitian ini dapat digunakan 

sebagai acuan bagi peneliti 

selanjutnya untuk lebih 

mengembangkan penelitian 

selanjutnya dengan 

mempertimbangkan variabel – 

variabel lain yang mempengaruhi 

nilai perusahaan selain variabel 

yang digunakan dalam penelitian 

ini atau dengan variabel yang sama 

tetapi menggunakan proksi yang 

berbeda agar dapat menghasilkan 

hasil penelitian yang lebih variatif 

dan optimal. 
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